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ABSTRAK

Latar Belakang : World Health Organization (WHO) menyampaikan Bencana
dalam Bahasa Inggris dipahami sebagai disater adalah setiap kejadian yang
menyebabkan kerusakan, hilangnya nyawa manusia. Wilayah Indonesia
terletak di daerah iklim tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau dan
musim penghujan. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
mencatat 424 kejadian bencana terjadi di Indonesia pada November 2019
kejadian tersebut di domisili oleh bencana banjir. Banjir juga telah
mengakibatkan ratusan rumah terendam, ribuan hektar area pertanian. Dari
data yang dihimpun ada 842 hektar area pertanian yang tenggelam.
Ketinggian air di area pertanian mencapai dua meter lebih yang
mengakibatkan ratusan hektare lahan bak lautan air. Tujuan : menganalisa
hubungan kesiapsiagaan remaja dengan keterampilan menghadapi banjir di
Desa Padas, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. Metode : penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang bersifat analitik survey. Pengambilan
sampel menggunakan tehnik purposive sampling dengan jumlah sampel 68
Responden. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis
bivariate menggunakan uji Chi- Square. Hasil : hasil uji Chi- Square didapatkan
nilai p-value sebesar 0,002 < ɑ (0,05) sehingga ada hubungan antara
kesiapsiagaan remaja dengan keterampilan menghadapi bencana banjir di
Desa Padas, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. Kesimpulan: Terdapat
hubungan antara kesiapsiagaan remaja dengan keterampilan menghadapi
bencana banjir di Desa Padas, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen.
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